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ABSTRACT

This research was conducted because there was still a problem related to the
education system, namely the performance of teachers who were still not optimal
in carrying out their duties. This research was conducted at a private junior high
school in Batang Regency. The formulation of the problem is whether there is a
transformational influence of school principals, school climate and work motivation
on teacher performance both partially and simultaneously. Meanwhile, the purpose
of this study was to determine the effect of the transformational leadership style of
school principals, school climate and work motivation both partially and
simultaneously on teacher performance.The research method is quantitative
correlation with data collection techniques using questionnaires. The sample used
in this research was private junior high school teachers in Batang Regency,
totaling 137 teachers. Data analysis techniques with prerequisite tests and multiple
linear regression tests. Data processing using SPSS software version 26.The
results of this study are that partially there is a positive influence between the
independent variable (X) on the dependent variable (Y). Based on the statistical t
test, it was obtained that the coefficient value of the influence of transformational
leadership style (X1) on teacher performance (Y) was 0.190, a significance level of
0.005 < value a = 0.05, with a t value of 2.862 leading to positive, X1 proved to
have a positive and significant effect on Y. Furthermore, the school climate
coefficient value (X2) on teacher performance (Y) was 0.295, a significance level
of 0.001 < value a = 0.05 with t value of 3.387 leads to a positive direction, X2 is
proven to have a positive and significant effect on Y. The coefficient of influence of
work motivation (X3) on teacher performance (Y) is 0.356, a significance level of
0.000 <a value = 0.05 with a t value of 4.213 leading to a positive direction, X3 is
proven to have a positive and significant effect on Y. Meanwhile, the F test where
to simultaneously test the variables X1, X2 and X3 on Y shows an F count of
20.797 with a significant si 0.000, because the significance is < 5%. So it can be
concluded that together there is an influence between transformational leadership
style, school climate and work motivation on the performance of private junior high
school teachers in Batang Regency

Keywords: Teacher Performance, Transformational Leadership Style, School
Climate and Work Motivation

ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan karena masih ditemukan sebuah masalah yang terkait

dengan sistem pendidikan yaitu kinerja guru yang masih belum optimal dalam
menjalankan tugasnya. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Kabupaten
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Batang. Adapun rumusan masalahnya adalah apakah terdapat pengaruh
transformasioanl kepala sekolah, iklim sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja
guru baik secara parsial maupun simultan. Sedangkan tujuan dari penelitian ini
adalah tujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional
kepala sekolah,iklim sekolah dan motivasi kerja baik secara parsial maupun
simultan terhadap kinerja guru.

Metode penelitiannya adalah kuantitatif korelasional dengan teknik
pengambilan data menggunakan kuesioner/angket. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah guru SMP Swasta di Kabupaten Batang yang
berjumlah 137 orang guru. Teknik analisis data dengan uji prasyarat dan uji
regresi linear berganda. Pengolahan data dengan menggunakan software SPSS
versi 26

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa secara parsial terdapat pengaruh
yang positif antara variabel independen (X) terhadap varaibel dependen (Y).
Berdasarkan uji t statistic diperoleh nilai koefisien pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional (X1) terhadap kinerja guru (Y) sebesar 0,190 tingkat signifikansi
sebesar 0,005 < nilai a = 0,05, dengan nilai t sebesar 2,862 mengarah ke postif
maka X1 terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y. Selanjutnya
adalah nilai koefisien iklim sekolah (X2) terhadap kinerja guru (Y) sebesar 0,295
tingkat signifikansi sebesar 0,001 < nilai a = 0,05 dengan nilai t sebesar 3,387
mengarah ke arah positif maka X2 terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Y. Besar koefisien pengaruh motivasi kerja (X3) terhadap kinerja guru
(Y) sebesar 0,356 tingkat signifikansi sebesar 0,000 < nilai a = 0,05 dengan nilai t
sebesar 4,213 mengarah ke arah positif maka X3 terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Y. Sedangkan pada uji F dimana untuk menguji secara
simultan variabel X1, X2 dan X3 terhadap Y menunjukkan nilai F hitung 20,797
dengan signifikansi 0,000, oleh karena signifikansi < 5%. Maka dapat disimpulkan
bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan
transformasional, iklim sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru SMP
Swasta di Kabupaten Batang

Kata Kunci: Kinerja Guru, Gaya Kepemimpinan Trasformasional, lklim Sekolah
dan Motivasi Kerja

A.Pendahuluan terlihat dari belum semua guru

Dalam hal motivasi peneliti bertanggung jawab penuh seperti

melakukan wawancara tidak kedisiplinan dalam bekerja, masih

terstruktur yang dilakukan dengan
kepala SMP Swasta se-kab. Batang
pada kegiatan FGD SMP Swasta
Rabu, 24 Agustus 2022. Diperoleh
keterangan bahwa masih banyak
guru SMP Swasta yang bekerja
rendah.

dengan motivasi yang

Rendahnya motivasi kerja guru

terdapat beberapa guru yang masih
terlambat bahkan ada vyang
membolos, terlambat masuk pada
jam pembelajaran, kurangnya
motivasi guru dalam  menggali
metode mengajar, serta Kkurang
optimalnya  pemanfaatan = media

pembelajaran. Belum semua guru
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menerapkan kegiatan pembelajaran
yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan sehingga hasil
pembelajaran kurang maksimal. Hal
ini didukung dengan data rata-rata
nilai Ujian Sekolah SMP Swasta Se
Kab. Batang pada tahun 2021/2022.
Data rata-rata Ujian sekolah
dalam dua tahun terakhir SMP
Swasta Se Kab. Batang juga sangat
rendah jika dibandingkan dengan
sekolah
2020/2021  nilai

Sekolah mata pelajaran Bahasa

Negeri. Pada  tahun
rata-rata  Ujian

Indonesia, matematika dan IPA
sekolah SMP Swasta menduduki
peringkat 20 keatas dari jumlah 171
SMP N/S diKabupaten Batang. Pada
Tahun 2021/2022 kemarin SMP
Swasta menduduki peringkat diatas
angka 22 dari jumlah 171 SMP N/S di
Kabupaten Batang (Data diperoleh
dari Disdikbud Kab. Batang) hal ini
tentu sangat miris sekali karena lebih
rendah dibandingkan dari tahun
sebelumnya. Tentunya kepala
sekolah mempunyai peran penting
agar bisa memotivasi gurunya untuk
bisa lebih baik lagi. Motivasi guru
dalam pengembangan diri juga masih
rendah. Hasil pengamatan Guru
Penggerak kabupaten batang
khususnya Guru Swasta sangat

jarang sekali yang mengikuti. Inisiatif

untuk bisa berkembang sangat
rendah, hal ini mengharuskan Kepala
Sekolah bisa memberikan dorongan
yang lebih

kepada  gurunya.

Fenomena  tersebut  merupakan
fenomena yang menunjukkan kurang
kuatnya  motivasi guru  dalam
menjalankan  tugas pokok dan
fungsinya sebagai upaya
meningkatkan kinerja.

Berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan oleh  peneliti,
ditemukan sebuah masalah yang
terkait dengan sistem pendidikan
yaitu kinerja guru yang masih belum

optimal dalam menjalankan tugasnya.

Peneliti  menduga  penyebabnya
adalah kurang optimalnya
kepemimpinan kepala sekolah
(contoh,kurangnya pengawasan),

iklim sekolah yang kurang
menyenangkan, serta rendahnya
motivasi guru dalam mengajar dan
dalam mengembangkan dirinya.
Dengan melihat berbagai
fenomena yang telah di sampaikan di
atas, penulis tertarik untuk
mengambil judul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Transformasional
Kepala Sekolah, Iklim Sekolah dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru

Smp Swasta Kab. Batang”
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif, yaitu
penelitian yang digunakan untuk
meneliti populasi dan sampel tertentu
dan menggunakan pengumpulan
data dengan instrumen penelitian
yang bertujuan untuk  menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.
Pendekatan kuantitatif ini dianggap
sebagai metode ilmiah karena telah
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang
konkrit/  empiris, objektif, rasional.

Dan sistematik (Sugiyono, 2012: 17).

Penelitan  ini  juga merupakan
penelitian eksplanatori yaitu
penelitian yang menjelaskan

hubungan antara variabel. Variabel
yang dijelaskan yaitu gaya
kepemimpinan kepala sekolah, iklim

sekolah dan motivasi kerja guru.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan rumusan
masalah dan hasil penelitian maka
dapat diuraikan dalam penjelasan
penelitian ini, yaitu:

1. Pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah
terhadap kinerja guru di SMP
Swasta di Kabupaten Batang
Hasil dari rekapan lembar

instrumen variabel gaya

kepemimpinan transfomasional yang

disebarkan kepada 137 guru sebagai
sampel dalam penelitian ini diperoleh
nilai rata-rata dari hasil tersebut
adalah 133,76. Sedangkan berdasar
uji t test diperoleh nilai koefisien
sebesar 0,190 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,005 < nilai a =
0,05 dan nilai t sebesar 2,862. Maka
variabel gaya kepemimpiann
transfomasional berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja guru SMP
Swasta di Kabupaten Batang.
2. Pengaruh iklim sekolah
terhadap kinerja guru di SMP
Swasta di Kabupaten Batang
Berdasar lembar
instrument yang disebarkan
kepada para  responden,
diperoleh nilai rata-rata dari
hasil isian tersebut adalah
sebesar 118,82, sedangkan
dari hasil uji t test diperoleh
nilai koefisien sebesar 0,295
tingkat signifikansi  sebesar
0,001 < a = 0,05 dengan nilai t
sebesar 3,387 maka iklim
sekolah berpengaruh positif
signifikan  terhadap kinerja
guru SMP

Kabupaten Batang.

Swasta di
3. Pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja guru di SMP
Swasta di Kab. Batang
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Pada penjelasan yang ketiga
untuk pengaruh variabel motivasi
kerja  terhadap  kinerja  guru,
diperoleh nilai rata-rata sebesar
127,49 dari hasil kuesioner yang
dibagikan kepada 137 guru yang
dipilih  sebagai sampel dalam
penelitian ini. Sedangkan dari hasil
uji t test diperoleh nilai koefisien
sebesar 0,356 tingkat signifikansi
sebesar 0,000 < nilai a = 0,05
dengan nilai t sebesar 4,213
mengarah ke arah positif, maka

secara parsial motivasi  kerja

berpengaruh positif siginifikan
terhadap kinerja guru.
Adapun dimensi yang

dijadikan dasar pengukuran untuk

variabel motivasi kerja adalah:

4. Pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional, iklim sekolah
dan motivasi kerja terhadap
Kinerja guru SMP Swasta di
Kabupaten Batang

Berdasarkan  hasil uji F
diperoleh nilai nilai F hitung 20,797,
dengan signifikansi 0,000, oleh
karena signifikansi < 5% maka dapat
disimpulkan bahwa variabel gaya
kepemimpiann, iklim sekolah dan
motivasi  kerja  terbukti secara
bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru SMP
swasta di

Kabupaten Batang.

Pemimpin yang berkualitas harus
dapat mengubah perilaku
karyawannya menjadi seorang yang
merasa mampu dan bermotivasi
tinggi, Selain itu Lingkungan kerja
yang dapat mendukung  guru
melaksanakan tugas secara efektif
dan efisien.

Menurut Tanjung (2019;121)

dalam penelitian menjelaskan

Persepsi tentang kepemimpinan
transformasional kepala  sekolah
berpengaruh langsung positif

terhadap motivasi, Selain itu Seniwati
(2020; 39) menyebutkan bahwa
kinerja guru Kkinerja guru dapat
meningkat apabila kepemimpinan
dijalankan sesuai dengan prinsip-
prinsip kepemimpinan. Selain itu iklim
organisasi yang kondusif akan
membuat guru lebih nyaman karena
merasa bebas dan tidak takut untuk
tidak menyetujui tindakan atasan
apabila dirasa salah, prestasi yang
diraih guru hendaknya mendapat
penghaargaan, rasa dihargai dari
atasan dan rekan kerja. Sehingga
ketika pemimpin mampu untuk
memimpin dengan berkualitas,
ditambah dengan iklim sekolah yang
kondusif serta adanya motivasi dari
diri maupun dari luar yaitu dari kepala
sekolah maupun rekan kerja maka

kinerja guru akan meningkat.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Gaya kepemimpinan
transformasional secara parsial
berpengaruh positif siginifikan
terhadap kinerja guru SMP
Swasta di Kabupaten Batang.
Hal ini sesuai dengan uji t test
dimana gaya kepemimpinan
memiliki nilai koefisien sebesar
0,190 tingkat signifikansi sebesar
0,005 < nilai a = 0,05, dengan
nilai t sebesar 2,862 mengarah
ke postif yang berarti hipotesis 1
diterima.

2. Iklim sekolah secara parsial
berpengaruh  positif terhadap
kinerja ~ SMP Swasta  di
Kabupaten Batang. Hal ini
sesuai dengan hasil uji t test
dimana nilai koefisien sebesar
0,295 tingkat signifikansi sebesar
0,001 < nilai a = 0,05 dengan
nilai t sebesar 3,387 mengarah
ke arah positif yang artinya
hipotesis 1 diterima.

3. Motivasi kerja secara parsial
berpengaruh  positif signifikan
terhadap kinerja guru SMP
Swasta di Kabupaten Batang.
Hal ini sesuai dengan hasil uji t

test dimana nilai koefisien

sebesar 0,356 tingkat signifikansi
sebesar 0,000 < nilai a = 0,05
dengan nilai t sebesar 4,213
mengarah ke arah positif yang
artinya hipotesis 1 diterima
4. Gaya kepemimpinan
transformasional, iklim sekolah
dan motivasi kerja secara
bersama-sama/ simultan
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap kinerja SMP Swasta di
Kabupaten Batang. Bedasarkan
hasil uji F menunjukkan nilai F
hitung 20,797, dengan
signifikansi 0,000, oleh karena

signifikansi < 5%
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